(sportifi ailain-l i )ﬁﬁannya bulken melalui

pengajaran ¢ : ifﬂn oritis, narg elibatkan unsur

ang diberikan dalam pengajaran harus mendapatkan sentuhan

chigg@a-aktivitas  yang dila
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kurikulum, maka guru pendidikan jasmani harus mampu merancang pembelajaran

yang sesuai dengan kemampuan dan kematangan anak didik, sehingga proses

pembelajaran dapat berjalan dengan lancar.



Secara umum kegiatan pempelajaran pendidikan jasmanimelibatkan
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siswa saat mengikuti materi bola basket dikrenakan sarana bola yang kurang
sehingga siswa kebanyakan lama menunggu giliran untuk melakukan teknik

bounce pass, pada saat melakukan bounce passkurangnya pemahaman siswa



dalam melakukan teknik bounce pass

ariasi mengajar guru yang kurang variatif
sehingga siswa kelif posan saat melakukan bounce

@n ha 5l yHHE nggakag.Agustus 2018,

: pros ajaran yang dilakukan Bapak birl S.Pd, di

. Neélnjal dalam materi pﬁok bola basket, kon ata diS

edi@yasket cenderur_llg sedikit yaitu hanya 3 bola yang bers

Sem rata-rata.ju j_fnlqh siswa di SMP Negeri 8 B,lp_tal me'mapal ng,

wtra dan 16 o_;ang 'ﬂutrl Pa,_dalij praktek dili Irsangarp terlihat b Sisw.
mejgalami Kesuﬁan dajam 'memaha n|k daw bounce-péss‘bola . Bol

bas @ng berukuran -starﬁar d"' an'ﬁgap‘ terla.lu-.berat ole'n 5|swa_ a ya
MP Negeri &ﬁjﬁjmsehlngg}tldd(-blsa .meia[iukan geab fiCe

sdengan benar, diakibatkan -'jarl-JeE_arr'—mereka yang belum tegatih

unakmma basket yang standar Kondisi ini menjadmnbat

belajaran@l atasi ﬁg ungkin pesltl dilakukan
t mela mlgerakan bounce

modifikasi b@l
ersebut dengan menggunakan

proses e

tuk me

pass. Disini peneliti aka
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proses pembelajaran menjadi tidak meningkat.

Aspek lainnya yang juga mempengaruhi tidak efektifnya proses

pembelajaran adalah kesulitan siswa dalam mempelajari materi bounce pass



froses belajarnya. Kesalahan yang sering

! empﬁ&l daHaE urus kedkaldepan),
mengumpan lemah (tidak kuat& as),

3. @ akhir yang tldaksesuﬁenganteknikbounce an

QH pantulan bola tidak dapat diterima dengan baik oleh

membuat kesalahan-kesalahan dalam

pola basket. Dalam kegiatan

kesulitan dalam memperoleh
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beberapa faktor, diantaranya vyaitu: Guru yang kurang menawarkan variasi
sewaktu prosesbelajar mengajar berlangsung sehingga terlihat siswa yang jenuh

dikarenakan variasi yang sudah sering diterapkan oleh guru, sementara pada siswa



yang sulit untuk melakukan bounce pdss dikarenakan fasilitas kurang memadai,

sehingga siswa belugg@€mahami teknik dalam bour€®sgass dan perkenaan bola

hteﬁ gtHaElEn ouncllg
dilakykger erlihat. Adapun indicator dala

an bo@pce pass,

5S, power yang
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kasl a
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mengadakan variasi dalam kegiatan pembelajaran untuk mengurangi kebosanan
siswa sehingga perhatian mereka berpusat pada pelajaran.Variasi dalam

pembelajaran merupakan suatu langkah dalam penyelarasan dimana setiap



olahraga harus dilakukan variasi agak pembelajaran yang terlaksana berjalan

dengan efektif dan tig

Variasi dalg lpﬁaja abamproses kegiatan

eningkatkan motivasi S|swa

eminimalkan konflik yang akaq terjadi didalam kelas.
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Jadi berdasarkan uraian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa variasi
adalah keanekaan yang membuat sesuatu tidak cenderung membosankan

sedangkan variasi pembelajaran merupakan tindakan guru dalam interaksi proses



pembelajaran yang dapat bermanfagk untuk menarik perhatian siswa serta

mengatasi rasa _k@j®Athan siswa dalam ment pembelajaran  dan

an- | otiv} seMEﬂe nga
& rlangsung. &?
pelajari teknik bounipass bola basket ten Héangat

harinya kita mempelajari atau me

atuk mengikuti

modifikasi olahraga saﬁ
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ajar dengan cara memodifikasikan peralatan yang digunakan untuk memudahkan

siswa dalam belajar. Misalnya besar kecilnya, berat ringannya, panjang

pendeknya, tinggi rendahnya, peralatan yang digunakan.



Modifikasi adalah suatu upayagfyang dilakukan untuk menciptakan dan

euwwiwgﬁg Iwutu hoth. tersebut tidak terlalu bept jik

digunakan oleh siswa, kemudian dari segi ekonomis, bola tersebut masih
terjangkau. Diharapkan melalui modifikasi alat pembelajaran pendidikan jasmani

ini dapat meningkatkan ketertarikan siswa dalam mengikuti mata pelajaran



pendidikan jasmani terutama dalamghgateri bounce pass bola basket, karena

apabila ketertarika

dalam mategigh@unce Pﬁask
|

ah yang tampak dlatas pe

i meningkat maka secara otemgatis hasil belajar siswa
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B. Identifikasi Masalah

atar  belaka

riasi latihan yang diterapkan guru

2.

knik nce pasuingg
am-melakuka b(?hoass.

i, a
mencapai hasil suatu

]g-fal:!:lt penting untuk

penelitian. Jadi yang menjadi rumusan masalah pada penelitian ini adalah

“Apakah melalui penerapan variasi pembelajaran dan modifikasi alat dapat
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meningkatkan hasil belajar bounce paéis bola basket Pada Siswa KelasVIl SMP

Negeri 8 Binjai Ta aran 2018/2019 ?

2. Teoritis : Dengan judul yang

yamdimana dapat menambah minatdan keaktifan Ea sagifproses
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